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    Komunikasi efektif telah menjadi salah satu sasaran dalam peningkatan proses 

pelayanan kesehatan. Hal tersebut diakibatkan besarnya masalah terkait kesalahan 

komunikasi yang berdampak pada pasien, salah satunya kasus keselamatan pasien. 

Handover merupakan metode yang digunakan dalam menyampaikan informasi 

kepada perawat saat pergantian shift dengan memudahkan perawat untuk 

memberikan informasi terkini terkait kondisi pasien. Handover dengan teknik 

SBAR (Situation, Background, Assesmen, dan Recommendation) memungkinkan 

terjalin komunikasi yang efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran penerapan metode SBAR dalam melaksanakan timbang terima 

(handover) di ruang Seroja RSUD dr. H Koesnadi bondowoso. Desain penelitian 

ini menggunakan deskriptive Narrative. Timbang terima (handover) pada ruang 

Seroja RSUD dr. H Koesnadi bondowoso sudah terlaksana pada setiap pergantian 

shift namun masih belum optimal dimana pada hasil observasi masih terdapat 

beberapa item masih belum terpenuhi yaitu perawat hanya menggunakan buku 

catatan individu tidak menggunakan rekam medis pasien, perawat melakukan 

pengecekan kelengkapan dokumen asuhan keperawatan hanya saat berada di nurse 

station, perawat tidak melakukan kunjungan pasien untuk klarifikasi dan 

konfirmasi keadaan pasien, serta perawat tidak menginformasikan dan 

memperkenalkan diri perawat shift berikutnya. 
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